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ABSTRACTS

The Influence ofThe Presence ofWeeds ornThe Population Number of main Pest of Cabbage
on The Cabbage Croppings

The aim of the research was to find out the development of population nuRlbegltaf xylostella
andCrocidolomia pavonana the precence and the absence of weeds on the cabbage croppings.
The results showed that there were 23 species of weeds in association with plant cabbage, which was
made up of 7 species of grasses, 3 species of weeds from Cyperaceaafdrhiyspecies of broad-
leaved weeds. Main pests of cabbage on cabbage croppingslé xylostella and @rcidolomia
pavonanawas found more on cabbage plants in the absence of weeds compared than that of the
presence of weeds.
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PENDAHULUAN dan Crocidolomia pavonangKumarawati,
Kubis (Brassica oleracepamerupakan 2013). Komunitas gulma dan serangga merupakan
sayuran penting di dataran tinggi, namun hasil pankomponen biotis yang saling mempengaruhi.
kubis tidak selalu maksimal. Salah satu penyeb8eberapa jenis gulma yang berasosiasi dengan
utama rendahnya produksi kubis adalah karetenaman kubis antara laiiinodon dactylorh..
kehadiran organisme tumbuhan pengganggu (OFF@nicum  epens L.dan Digitaria
yaitu hama dan penyakit tanaman serta gulmadscender{dari golongan rumputf;alinsoga
Gulma adalah tumbuhan pengganggu tanamparviflora Cav, Drymaria codata L.,
budidaya. Kenyataan seperti itu membuat petdAolygonum nepalensedanCommelina
peka terhadap kehadiran gulma. Kehadiran gulrdéfusgdari golongan gulma daun lebar) serta
dan serangga pada tanaman kubis dap@ypewus wotundus(dari golongan teki-tekian)
mengganggu pertumbuhan dan mengurangi ha¥uliadhi, 2010).
panen kubis.Selain sifatnya yang sangat kompetitif, Mengetahui jenis dan kerapatan gulma serta
gulma juga merupakan tumbuhan inang/tumbuh@erkembangan jumlah populasi hama utama
perantara dari hidupnya serangga. Serangga ydagaman kubis adalah komponen penting sebagai
berasosiasi dengan tanaman kubis dapat sebatgsar strategi dalam pengendalian OPT pada
predatoyparasitoid dan hama kubis. tanaman kubis. Informasi tertulis mengenai sejauh
Beberapa serangga yang berasosiasi dengaana pengaruh kehadiran dan pengendalian guima
tanaman kubis antara lain predd#enochiles terhadap populasi hama penting kubis, masih
sexmaculatugAsriani, 2013), parasitoid sangat kurang. Informasiini nantinya akan berguna
Diadegma semiclausuHellen (Esa, 2013) dan dalam merancang suatu system pengelolaan habitat
hama utama tanaman kuBisitella xylostella..  pertanian.
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BAHAN DAN METODE Candikuning, Kabupaterabanan, Bali, tercatat
ada 23 jenis, yang tergolong dalam gulma rumput
Tempat danWaktu Penelitian ada 7 jenis, gulma golongan teki ada 3 jenis, dan
Penelitian dilaksanakan di Desa Candikuningulma dari golongan berdaun lebar ada 13 jenis
Kabupatermabanan Bali, Indonesia, dari awal(Tabel 1.)
bulanAgustus hingga akhir Nopember 2013.Selain  Padarabel 1 terlihat, gulma yang mempunyai
di lapang, penelitian juga dilakukan dikerapatan tinggi dari golongan daun lebar adalah
Laboratorium Pengendalian Hama dan Penyak#alinsoga paviflora Cav, Drymaria codata
Terpadu Konsentrasi Perlindung@danaman, L., Polygonum nepalens€ommelina diffusa
Program 8udi Agroekoteknologi, Fakultas dan dari golongan teki yait@ypeus iotundus
Pertanian, Universitas Udayana, Denpasar ~ Sedangkan dari golongan rumput yang mempunyai
Penelitian lapang dilakukan pada dua petderapatan tinggi adalaBleusine indical.,
berukuran 100 Adan masing-masing ditanam 40@inodon dactyloriL., Panicum epend.., dan
tanaman dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm. Bibitgitaria adscendens
kubis ditanam pada masing-masing petak setelah
bibit berumur 28 hari (jumlah daun 4-5 helai). PetdRerkembangan Jumlah Populasi Hama
pertama dilakukan penyiangan gulma sedangkBenting Kubis.
petak kedua tanpa penyiangan gulma. Perkembangan jumlah populasi hama penting
Kerapatan gulma diamati secara langsurkgibis menunjukkan bahwa larilutella
pada petak pertanaman kubis tanpa penyiangamostellanulai menyerang tanaman kubis pada
gulma. Pengamatan komunitas serangga dilakukanaman urm® MST dan terus meningkat sampai
dengan cara mengambil sampel tanamatanaman umur 8 M§@an mulai berkurang pada
Pengambilan sampel tanaman dilakukan sec&dVST hingga panen. Jumlah populasi larva
diagonal. Pada masing-masing garis diagonglutella xylostellgpada kubis tanpa gulma lebih
diambil 2 titik sampel (unit sampel) dengan jaraR@nyak dibandingkan pada tanaman kubis
2 m x 2 m, sehingga pada masing-masing petgﬁlgulma (Bbel 2.), karena pada tanaman kubis

terdapat 9 unit sampel. Pengamatan jenis serané%ﬁa guima tidak ada musuh alami yang dapat

yang muncul dilakukan pada tanaman berumur p. Imago musuh alami memanfaatkan nektar
ulma untuk kelangsungan hidupnya, karena pada

minggu setelah tanam (MST) sam_pal par'Eﬁi-:‘rtanaman tidak ada gulma, berarti predator dan
Pengamatan dilakukan di laboratorium Sete'%hrasitoid kekurangan sumber pakan, sehingga

pengambilan sampel di lapang. Identifikasi,,suh alami ini pergi ketempat lain yang ada
serangga yang menyerang tanaman kubis dilakukgiinper pakannya, ini berarti lar®utella

di Laboratorium Pengendalian Hama dan Penyakij|ostelladapat berkembang dengan baik tanpa
Terpadu Program t8di Agroekoteknologi, tekanan dari musuh alaminya. Pada tanaman kubis
Fakultas Pertanian, Universitas Udayan#eigulma nampak kerapat@parviflora sangat
Denpasaidentifikasi tersebut dilakukan dibawaHhinggi. Bunga padds parviflora merupakan
mikroskop dan berpedoman pada Kalshovesimber pakan bagi musuh alam. Contohnya musuh
(1981) darhstutik (2005). Identifikasi jenis gulma @lam P. xylostellayaitu parasitoiddiadegma
menggunakan buktheWorldsWorstWeeds dan Semiclausumyang memanfaatkan nectar dari

Weed of Rice in Indonesia (1987). bungaG. parifiora. Menurut Oka (2005),
semakin banyak vegetasi pada lahan pertanaman
HASIL DAN PEMBAHASAN maka semakin banyak jenis serangga. Serangga

Hasil pengamatan |angsung di |apang’ jerﬁ@ng termaSUk dalam penelitian ini yaJtu musuh alam
gulma yang ditemukan di pertanaman kubis di De§Rgrasitoid dan predator).
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Tabel 1.Gulma yang berasosiasi dengan tanaman kubis di Desa candikuning, Kabupaten

Tabanan, Bali
JENIS GULMA KERAPATAN
Gulma golongan daun lebar ok
Galinsoga parvifloraCav e
Drymaria codatalL ok
Polygonum nepalense ok
Commelina diffusa *x
Amarantus lividus *x
Alternanthera philoxeides *x
Ageratum conyzoides *x
Richadia brassiliensis *x

Portulaca oleraceae *

Marsilea cenata *

Oxalis intermedia *

Ciplukan *

MimosaSp *

Gulma golongan rumput

Eleusine indicd.. ok
Cinodon dactylor.. e
Panicum epend.. ok
Digitaria adscendens e
AXonopus compssus **
Paspalum conyugatum *x
Setaria glauca *

Gulma golongan teki

Cypeuws rotundus oxk
Cyperus halpan *

Cyperus kyllinga *

Keterangan : * jarang; **rapat, *** sangat rapat
g

Gambar 1. Bung& pauviflora.
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Gambar 2. Larv&. xylostella Gambar 3. Parasitobiadegma semiclausum

Larva Crocidolomia pavonananulai perkembangan jumlah populasi laRlutella
menyerang tanaman kubis pada saat tanaman mxjdostellg pada kubis tanpa gulma lebih banyak
membentuk crop, yaitu umur 5 MST dan terudibandingkan pada tanaman kubis bergulma
meningkat sampai tanaman umur 10 MSTTabel 3.), karena pada tanaman kubis tanpa guima
Perkembangan jumlah populasi larvdéidakadamusuhalamiyangdapathidup, sehingga
Crocidolomia pavonanaama halnya denganperkembangan lan@ pavonanaangat bagus.

Tabel 2 Perkembangan Jumlah Popurastella xylostella..

UmurTanaman (MST)
Perlakuan
2 3 4 5 6 7 8 9 10
Kubis bergulma 1 2 4 7 15 20 23 12 7
Kubistanpaguima 1 3 6 9 18 23 30 20 15

Tabel 3 Perkembangan Jumlah Populastidolomia pavonana

UmurTanaman (MST)
Perlakuan
2 3 4 5 6 7 8 9 10
Kubis bergulma 0 0 0 15 27 35 77 123 135
Kubistanpaguima O 0 0 23 48 81 110 192 210
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SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
pertanaman kubis di Desa Candikuning terdapat
23 jenis gulma, terdiri dari 7 jenis gulma golongan
rumput, 3 jenis gulma golongan teki, dan 13 jenis
gulma dari golongan berdaun lebar

Jumlah populasi hama utamatanaman kubis
(Plutella xylostellaL. dan Crocidolomia
pavonana lebih banyak pada tanaman kubis
tanpa gulma dibandingkan pada tanaman kubis
bergulma.

UCAPAN TERIMAKASIH

Bapak Gusti Ralvirawan (almarhum) yang dengan
ikhlas menyediakan lahan untuk penelitian ini,

semoga amal baik beliau mengantar beliau di tempat

yang damai di sisiNya.

Hama pada dnaman Kubis (Brassica
oleracea L.) di Desa Bangli, Kecamatan
Baturiti, Kabupaten d@banan. Skripsi
Denpasar : Universitas Udayana.

EsaY N P 2013.Keragaman dan Kepadatan

Populasi Parasitoid yang Berasosiasi
dengan Plutella xylostella L.
(Lepidoptera: Plutellidae) (Lepidoptera:
Plutellidae) pada anaman Kubisdnpa
Aplikasi dan Aplikasi Insektisid&kripsi
Denpasar : Universitas Udayana

Kalshoven LGE. 1981The Pest Of @ps in
Terimakasih saya ucapkan terutama kepada

IndonesiaLaan A van deypenerjemah.
Jakarta: Ichtiar Baru-&h Hoeve.
Terjemahan dariDe Plagen van de
Culuurgewassen in Indonesie

Kumarawati N N, SuparthaW, Yuliadhi KA.

DAFTAR PUSTAKA

Asriani, NW, Bagus, | G N, Darmiati, N N. 2013.
Keragaman dan Kepadatan Populasi
Predator ang Berasosiasi Dengan Hama
Penting Pada @naman Kubis (Brassica
oleracea L.)E-jurnal Agroekoteknologi
TropicalVol. 2 No. 3.

Astutik, D. E 2005.Pengauh Pupuk dan
Pestisida Oganik tehadap Populasi

2013.Sruktur Komunitas dan Serangan
Hama Hama Pentingahaman Kubis
(Brassica oleracea L.).E-jurnal
AgroekoteknologiropikaVol. 2 No. 4

Yuliadhi K A. 2010. Observasi Gulma Pada

Tanaman Kubis Brassica oleracepn
Daerah Sentra Produksi di Pancasari
Kabupaten Buleleng Bali. Jurnal limiah
GemaAgro 9(26): 30-33

103



